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Abstrak 

Perkembangan teknologi saat ini dapat dimanfaatkan oleh banyak pihak terutama 

instansi pada bidang retail. Teknologi yang dimaksud adalah membantu dalam memudahkan 

pekerjaan manusia salah satunya adalah menerapkan suatu produk dengan memanfaatkan 

kemajuan teknologi, agar produk yang dibuat dapat dimengerti atau sesuai dengan keinginan 

customer. Teknologi ini dapat memberikan visualisasi dan perancangan produk dengan lebih 

efektif. CV Pacific Alumunium merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa pembuatan 

produk untuk keperluan rumah tangga maupun perkantoran. Dalam memanfaatkan kemajuan 

teknologi CV Pacific Alumunium menggunakan teknologi tersebut dalam mempresentasikan 

produk yang akan dibuat kepada customer. Kemajuan teknologi yang dimaksud adalah 

memanfaatkan sebuah tools atau software 3DS Max dalam mempresentasikan produk yang akan 

dibuat dalam bentuk 3D. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran berupa ilustrasi atau visualisasi produk yang akan dibuat. 

 

Kata Kunci – 3D Modelling, 3DS Max, Customer 

 

Abstract 

Current technological developments can be utilized by many parties, especially agencies 

in the retail sector. The technology in question is helping to facilitate human work, one of which 

is implementing a product by utilizing technological advances, so that the product made can be 

understood or meets the customer's wishes. This technology can provide more effective product 

visualization and design. CV Pacific Alumunium is a company that operates in the field of product 

manufacturing services for household and office needs. In utilizing technological advances, CV 

Pacific Alumunium uses this technology to present the products to be made to customers. The 

technological advancement in question is utilizing 3DS Max tools or software to present products 

that will be made in 3D. By carrying out this research, it is hoped that it can provide an overview 

in the form of an illustration or visualization of the product that will be made. 

 

Keywoord – 3D Modelling, 3DS Max, Customer 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat membuat pekerjaan manusia menjadi lebih 

mudah dan lebih efisien.Desain tampak terlihat kecocokan dengan tubuh manusia, atau antar muka 

dan antar tubuh manusia dalam komponen Desain Interior [1]. Salah satu perkembangan teknologi 

yang dimaksud adalah terdapat pada perangkat lunak komputer atau software yang dapat 

membantu pekerjaan manusia menjadi lebih cepat. Desain interior merupakan salah satu ilmu yang 

melengkapi antara seni dan sains, Seiring berjalannya waktu Desain interior mengalami kemajuan 

digital di era teknologi ini [2]. Desain dapur modern dan minimalis sering mengutamakan efisiensi 

ruang, estetika sederhana, dan fungsionalitas. Tren kitchen set modern mengadopsi laci tanpa 

gagang, tata letak terbuka, serta bahan tahan lama seperti aluminium dan finishing kayu HPL. 
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Penataan ruang dapur minimalis juga berfokus pada optimalisasi sirkulasi udara, ergonomi, dan 

penggunaan perangkat elektrik seperti cooker hood dan oven untuk kemudahan memasak 

[3].Dengan adanya desain dapur yang minimalis membuat pemilik rumah merasa lebih nyaman 

menempati rumahnya, oleh sebab itu dibutuhkan perangkat lunak yang dapat membantu pekerjaan 

manusia dalam membuat model desain dalam bentuk 3 Dimensi. Saat ini terdapat banyak software 

yang digunakan oleh manusia untuk membantu tugas mereka menjadi lebih mudah khususnya di 

dunia Industri.  

Mekanisme untuk menghasilkan suatu produk dibutuhkan tahapan produsi dalam bentuk 

prototipe, hal ini memudahkan industri dalam meracang produk lebih awal dengan memberikan 

gambaran secara menyeluruh terhadap desain suatu produk. Maka dengan memberikan prototipe 

yang semakin baik dalam bentuk tampilan 3 Dimensi, sehingga memudahkan pengguna mendapat 

gambaran terhadap produk yang akan dihasilkan sama dengan hasil rancangan sebelumnya [4]. 

Dibutuhkan suatu teknologi perangkat lunak yang dapat membantu dalam memudahkan desain 

produk. Salah satu software atau perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini adalah 3DS 

Max, 3DS Max merupakan Software yang dikembangkan oleh perusahaan Autodesk Inc. Software 

ini digunakan untuk membuat visaulisasi 3D banyak digunakan dalam dunia arsitektur dan dunia 

animasi.  

CV Pacific Alumunium adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi 

untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga dan perkantoran. Produk yang dihasilkan pada 

perusahaan ini merupakan produk custom dimana produk tersebut disesuaikan dengan keinginan 

customer. Customer merupakan seseorang atau individu yang membeli menggunakan atau 

mencoba produk tertentu [5]. Agar customer dapat memahami bentuk visualisasi produk yang 

akan dirancang maka dari piham CV Pacific Alumunium akan menyediakan sebuah tampilan 

gambar dalam bentuk 3D yang akan dipresentasikan kepada customer. Gambar 3D tersebut dibuat 

menggunakan software 3DS Max dan ditambah dengan sentuhan plugin dari V-ray untuk membuat 

tampilan gambar lebih realistic. 

 Desain 3D dapat digunakan sebagai media ilustrasi dalam menuangkan ide dan gagasan 

yang ingin dicapai sebelum masuk kedalam masa produksi [6]. Software 3DS Max merupakan 

aplikasi untuk membuat gambar 3D, Software  ini banyak digunakan untuk keperluan industri 

konstruksi, arsitektur, dan bahkan digunakan untuk dunia perfilman dalam film animasi. Untuk itu 

penulis menggunakan software  ini dalam merepresentasikan bentuk 3D pada CV Pacific 

Alumunium. Desain 3D telah menjadi Pondasi Kreatif bagi professional di segala bidang industri, 

Software 3DS Max telah menjadi Software  yang paling diminati dalam merancang suatu model 

desain 3D. 3DS Max menawarkan tools pemodelan 3D yang sangat canggih, hal tersebut dapat 

memungkinkan seorang desainer membuat obyek 3D yang sangat presisi, membuat animasi yang 

lebih realistic, memiliki pencahayaan rendering yang menakjubkan, serta integrase yang luas [7].  

Penerapan Desain 3D Modelling pada CV Pacific Alumunium diharapkan dapat 

menjawab kebutuhan customer terkait dengan produk yang akan dibuat, tujuannya adalah 

meminimalisir terjadinya kesalahan antara customer maupun dari pihak Perusahaan. Dengan 

demikian perlu adanya penerapan teknologi yang dapat membantu desainer dalam merancang 

model dalam bentuk 3D pada CV Pacific Alumunium yang tidak hanya dapat berfungsi sebagai 

tools membuat produksi, namun dapat dijadikan sebagai strategi yang mampu meningkatkan 

kepuasan pelanggan menggunakan bantuan teknologi perangkat lunak atau software 3DS Max. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penulis menggunakan studi pustaka atau literature review dengan penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan perancangan desain 3D modelling. Selanjutnya penulis melakukan 

observasi untuk mengetahui keinginan dari customer mengenai produk kitchen set yang akan 

dibuat. Saat semua metode sudah dilalui proses terakhir adalah melakukan perancangan dan 

penerapan gambar 3D modelling menggunakan software 3DS Max. 

 

2.1. Literature Review 
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Kemajuan teknologi menggunakan 3D Modelling juga dimanfaat oleh para siswa SMK, 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rifqi dan Ikhwanuddin mengenai pengembangan 

Modul pembelajaran 3D Modelling desain interior berbasis Sketchup kelas XII Program keahlian 

Desain model dan Informasi Bangunan di SMK Negeri 1 Pajangan, dengan adanya kemajuan 

teknologi dibidang desain berbasis CAD diharapkan memberikan kemudahan dalam 

menghasilkan suatu gambar 2D dan 3D, penggunaan desain 3D kini telah mengubah berbagai 

sektor industri secara luas telah menggunakan gambar 3D untuk memvisualisasikan desain agar 

lebih menarik dan realistis  [8]. Sebuah penelitian membahas mengenai perancangan Desain 

Dapur pada Perumahan Citraland Bagya City Medan, Perkembangan teknologi juga berdampak 

terhadap kemajuan zaman serta tren. Hal ini juga turut dirasakan dengan banyaknya tampilan 

desain yang mengusung konsep modern serta minimalis khususnya pada pembuatan dapur atau 

kitchen set [9]. Pakar kuliner mengatakan dapur atau kitchen set bukan hanya tempat yang 

digunakan untuk menyediakan makanan atau memasak akan tetapi juga merupakan jantung dari 

sebuah hunian [10]. Oleh sebab itu penerapan desain 3D Modelling khususnya di area Kitchen set 

perlu diterapkan agar mendapatkan hasil yang diinginkan. 

Penerapan desain 3D modelling yang dilakukan di CV Pacific Alumunium 

menggunakan software 3DS Max. Software ini dipilih dikarenakan memiliki beberapa fitur yang 

dibutuhkan oleh penulis dalam merancang desain 3D modelling. Software ini memang 

diperuntukan untuk keperluan konstruksi pemodelan 3D, agar tampilan menjadi lebih realistis 

maka diperlukan sebuah plugin tambahan, plugin tersebut adalah V-ray sebuah software yang 

dikembangkan oleh Chaos Group. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Faisal, dkk menjelaskan 

Pemanfaatan software 3DS Max untuk visualisasi dan ilustrasi digunakan untuk memberikan 

gambaran dan pemahaman konsep desain kepas customer [11].  Selain digunakan pada industri 

konstruksi Software 3DS Max juga digunakan pada industri film, lebih tepatnya film animasi 3D. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nabila dkk menjelaskan software 3DS Max dapat digunakan 

sebagai media pembuatan animasi, Perancangan animasi yang meliputi obyek dan karakter 

menggunakan aplikasi 3DS Max lebih mudah dipahami Karena memiliki beberapa tools yang 

diperlukan selama proses pembuatan desain animasi 3D [12]. 

Proses pembuatan desain 3D Modelling yang telah dibuat menggunakan Software 3DS 

Max untuk mencapai hasil yang lebih realistis maka diperlukan suatu proses rendering, rendering 

yang akan digunakan pada software 3DS Max adalah V-ray. V-ray merupakan perangkat lunak 

yang dikembangkan oleh Chaos Group. Plugin ini harus di install dan akan ikut tertanam pada 

software 3DS Max. V-ray pada industri interior merupakan aplikasi pengolah gambar 3D yang 

berfungsi untuk melakukan proses rendering pada sebuah gambar 3D untuk mengubah gambar 

visual yang standar menjadi gambar visual yang lebih realistic [13].  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penerapan desain 3D modelling pada CV Pacific Alumunium menggunakan software 

3DS Max, produk yang akan dibuat merupakan produk custom dimana produk tersebut 

merupakan hasil diskusi antara penulis, owner, dan customer.  

3.1. Sketsa Kasar 

Sebelum masuk ke dalam proses pembuatan model 3D penulis menggambarkan sketsa 

kasar, sketsa kasar tersebut merupakan hasil dari permintaan custumer mengenai konsep dan 

bentuk tampilan yang diinginkan oleh pihak customer. Sketsa kasar merupakan gambaran yang 

dibuat dengan garis kasar dan tebal sebagai acuan dari sebuah tampilan produk yang diinginkan 

dan dapat memberikan gambaran bagi customer [14]. Peran sketsa dalam kegiatan merancang 

sebab seorang desainer dapat melatih keterampilan dan ekspresi agar dapat menjadi pribadi yang 

lebih terampil [15].  

Sketsa memiliki jenis diantaranya sketsa gambaran garis besarnya saja, merupakan sketsa 

gambar berupa garis dengan bentuk sederhana dan tidak selesai dan tidak terinci, kemudian sketsa 

cepat yang merupakan sketsa yang menggunakan beberapa garis yang bertujuan 
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memvisualisasikan image sketsa yang sudah selesai, dan yang terakhir sketsa studi merupakan 

sketsa berupa coretan yang dilakukan dengan cepat dan tidak rinci namun menunjukan bentuk 

global dari suatu gambar [16].  

Sketsa merupakan teknik menggambar dengan kondisi secara langsung, sketsa adalah 

teknik dari gambar dan dapat diolah dengan proses apapun [17]. Tujuan dari pembuatan sketsa 

menurut para ahli adalah untuk mengabadikan tempat atau obyek dari suatu hal yang nyata, dan 

ada juga yang mengatakan sketsa adalah proses perancangan dari suatu model dan kemudian akan 

masuk  kedalam proses pengasiran yang bertujuan menampilkan bentuk yang sesungguhnya [18].  

Berdasarkan definisi sketsa yang dibuat penulis dari beberapa studi literature, teknik paling tepat 

sebelum melakukan proses pembuatan 3D modelling adalah membuat sketsa kasar atau sketsa 

cepat. Dibawah ini merupakan sketsa kasar yang dibuat oleh penulis berdasarkan layout ruangan 

calon client CV Pacific Alumunium. 

 

 
 

Gambar 1. Sketsa kasar  

 

3.2. Penerapan 3D Modelling dengan 3DS Max 

 

Proses selanjutnya setelah pembuatan Sketsa kasar telah disetujui antara customer dan 

owner CV Pacific Alumunium maka akan masuk kedalam tahap pembuatan 3D Modelling 

menggunakan Software 3DS Max. Pembuatan model 3D pada software 3DS Max menggunakan 

ukuran yang sesuai dengan lokasi customer namun proses ini menggunakan satuan ukuran unit 

MM (Millimeter). Penggunaan software 3DS Max memerlukan Spesifikasi komputer yang cukup 

tinggi dikarenakan software jenis ini akan menampilkan tampilan visualisasi gambar yang 

realistis atau nyata.  
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Gambar 2. Tampilan awal aplikasi 3DS Max 

 

Saat software 3DS Max telah dibuka pada komputer langkah selanjutnya membuat 

modelling 3D, Proses tersebut dapat dilihat pada gambar 3 di bawah ini. 

 

 
Gambar 3. Proses pembuatan 3D Modelling di Software 3DS Max 

 

Proses berikutnya setelah pembuatan model 3D adalah pemberian tekstur material. Proses 

pemberian tekstur pada tampilan 3D Modelling dilakukan agar tampilan gambar 3D menjadi lebih 

realistic. Material yang digunakan jenis HPL dengan tampilan serat Kayu sebagai Partisi Pintu 

Kitchen set, serta granit putih sebagai Top table Kitchen set. Proses tersebut tentunya mengikuti 

permintaan dari customer, Proses pemberian tekstur dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 4. Slot material pada 3DS Max 

 

 
Gambar 5. Proses pembuatan tekstur material 

 

Proses selanjutnya adalah melakukan setting V-ray, Proses ini akan memakan waktu yang 

cukup lama dan membutuhkan spesifikasi komputer yang cukup tinggi. Spesifikasi yang 

dimaksud adalah VGA Card, RAM, dan Hardisk. Pada gambar 6 di bawah ini merupakan tampilan 

jendela setting V-ray yang sudah ada pada software 3DS Max. 
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Gambar 6. Setting Render pada plugin Vray 

 

Langkah selanjutnya setelah melakukan setting v-ray adalah melakukan proses render, 

Proses render tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini. Cara 3D rendering membantu 

arsitek dan desainer dalam mempresentasikan desain dapur dengan kualitas tinggi. Proses ini 

mencakup pemilihan bahan, pencahayaan, dan komposisi ruang untuk memastikan hasil akhir 

yang sesuai dengan preferensi klien .Dengan proses rendering memberikan hasil akhir yang 

terbaik. 

 

 
Gambar 7. Proses render 

 

Pada gambar 7 adalah proses render yang dihasilkan menggunakan software 3DS Max. 

Pada saat proses rendering belum selesai customer belum dapat melihat hasil akhir dan proses 

render ini membutuhkan cukup banyak waktu, sehingga membutuhkan spesifikasi perangkat 

keras yang sangat tinggi untuk mendukung proses render berjalan dengan lancar. 
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Gambar 8. Proses final render 

 

Pada gambar 8 merupakan proses hasil rendering menggunakan plugin V-ray pada 

software 3DS Max. Setelah proses tersebut selesai langkah selanjutnya penulis akan menyimpan 

hasil redering tersebut kedalam format jpg. Gambar tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini.  

 
Gambar 9. Hasil render 

 

Pada gambar 9 terlihat hasil render dari penerapan produk kitchen set menggunakan 

software 3DS Max, hasil gambar tersebut akan diserahkan kepada customer CV Pacific 

Alumunium dan akan diadakan pembahasan kembali apakah desain tersebut sudah final dan bisa 

masuk kedalam tahap produksi atau masih menginginkan revisi kembali. Tampilan tersebut sudah 

dapat mencerminkan apa yang diinginkan oleh customer dan apa yang bisa dihasilkan oleh CV 

Pacific Alumunium. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Gambar 3D Modelling  menggunakan software 3DS Max dan plugin V-Ray yang sudah 

dibahas di atas sudah dapat menyimpulkan tampilan dan bentuk yang akan diproduksi oleh CV 

Pacific Alumunium. Gambar tersebut merupakan hasil diskusi antara customer, owner, dan 

penulis. Penulis melakukan observasi dan mencatat serta melakukan pengukuran dilokasi 
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customer agar gambar 3D yang telah dibuat sudah sesuai dengan keinginan customer sebelum 

masuk ketahapan produksi. Penggunaan teknologi 3D modeling, khususnya perangkat lunak 

seperti 3DS Max dengan bantuan V-Ray dalam desain interior kitchen set, telah membawa 

kemajuan signifikan dalam visualisasi ruang. Melalui modeling 3D, desainer dapat menciptakan 

representasi yang lebih realistis, memungkinkan klien dan desainer untuk merencanakan dan 

mengubah desain sebelum proyek fisik dimulai dan desain sesuai dengan keinginan dari customer. 

Proses ini mengoptimalkan pengaturan ruang, material, dan pencahayaan, serta memberikan 

gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana setiap elemen akan terlihat dalam ruang nyata. 

Modeling 3D juga memfasilitasi pembuatan desain yang lebih detail dan presisi, seperti penataan 

elemen-elemen kitchen set yang membutuhkan akurasi tinggi. Dengan adanya teknologi ini, 

proses perancangan menjadi lebih efisien, cepat, dan fleksibel, memungkinkan eksperimen 

dengan berbagai ide dan konsep desain sebelum implementasi. 

 

5. SARAN 

 

Penulis berharap CV Pacific Alumunium dapat menghasilkan produk yang unggul serta 

berkualitas. Selain memiliki kualitas produk perlu diperhatikan juga mengenai target pemasaran 

dan juga promosi untuk menarik customer berikutnya. Selain 3DS Max, para desainer dapat 

mengeksplorasi perangkat lunak lain seperti Blender, SketchUp maupun perangkat lunak lainnya, 

sehingga dapat memberikan penawaran yang menarik untuk mendukung kemampuan dari 

pembuatan modeling 3D dengan pendekatan yang lebih user-friendly dan juga dapat digunakan 

secara open-source. 
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